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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam upaya untuk meningkatkan kinerja para pegawai, maka setiap instansi atau perusahaan harus memperhatikan kesejahteraan seluruh pegawainya, terutama pada masalah penggajian. Gaji yang diberikan pada setiap pegawai tentu saja tidaklah sama, karena dalam pemberian gaji haruslah disesuaikan dengan ketentuan, yaitu berdasarkan jabatan, golongan, prestasi kerja, serta kriteria – kriteria lain yang dapat dijadikan acuan dalam penggajian.

Untuk mengklasifikasikan gaji dari setiap pegawai, tentu saja tidak mudah, terutama apabila instansi atau perusahaan yang bersangkutan memiliki jumlah pegawai yang cukup banyak, serta memiliki tingkat jabatan yang berbeda – beda. Maka diperlukan suatu alat atau sistem yang dapat membantu menyelesaikan kesulitan tersebut.

Dengan adanya teknologi komputer yang sedang berkembang pesat pada saat ini, memungkinkan bagi instansi atau perusahaan menggunakan teknologi komputer sebagai alat untuk melakukan proses penggajian.


Saat ini di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat, proses penggajiannya masih dilakukan secara manual. Hal ini dapat menjadi hambatan bagi kecepatan dan akurasi data yang mengalir. Atas dasar inilah penulis memperoleh gagasan untuk membuat suatu sistem informasi yang penulis tuangkan dalam laporan Tugas Akhir dengan mengambil judul “Sistem Informasi Penggajian Di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat“.

1.2  Identifikasi Masalah

Di sini penulis mengidentifikasikan terjadinya masalah di karenakan sistem yang di pakai kurang efektif juga kurang baik, serta proses penggajian pegawai sering terlambat, hal ini disebabkan sistem yang ada masih secara manual dalam artian sudah menggunakan komputer tetapi belum menggunakan suatu program yang dapat mempercepat proses penggajian. Selain itu, proses pembuatan laporannya sangat lambat karena sistem penyimpanannya belum terkomputerisasi.

1.3  Pembatasan Masalah

Dalam memudahkan pembahasan permasalahan, penulis membatasi permasalahan hanya pada proses penggajian yang dilakukan di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat pada bagian kepegawaian, dimulai dari proses penginputan data sampai pada pembuatan laporan.

1.4  Maksud dan Tujuan

Maksud dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk memenuhi kurikulum sebagai salah satu syarat kelulusan dari program Diploma III fakultas Teknik jurusan Manajemen Informatika di Universitas Komputer Indonesia.

Adapun tujuan dari penulisan Tugas akhir ini adalah :

1. Untuk menganalisis dan merancang sistem informasi penggajian pegawai di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat.

2. Untuk memperbaiki dan meningkatkan fungsi penggajian dengan membuat suatu aplikasi pengolahan penggajian.

1.5  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian dalam menyusun Tugas Akhir adalah suatu cara atau bentuk penelitian yang dilakukan dalam rangka untuk mengetahui persoalan dan keadaan yang sebenarnya terjadi, sehingga dengan mengetahui persoalan dan keadaan tersebut, maka dapat dipecahkan hal – hal yang menjadi permasalahannya.

1.5.1  Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah yang sedang dianalisis dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah :

1. Observasi, yaitu dengan cara meneliti secara langsung ke objek yang diteliti yaitu sistem penggajian yang sedang berjalan.

2. Wawancara, yaitu dengan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung dengan responden (nara sumber) yang berkompeten di bidangnya. Dalam hal ini dilakukan dengan menanyakan langsung pada bagian kepegawaian yang biasa menangani penggajian.

3. Studi Pustaka, yaitu penelitian kepustakaan, dengan jalan mempelajari buku – buku maupun acuan lainnya yang berkaitan dengan sejarah badan atau perusahaan yang dijadikan objek penelitian yang isinya tentu saja berkaitan dengan masalah yang diteliti.

1.5.2  Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan perangkat lunak, yaitu metode untuk merancang dan membuat program pengolahan data simpan pinjam. Dalam hal ini menggunakan paradigma Waterfall. Adapun langkah- langkahnya yaitu :

a. Analisys, yaitu menganalisis kebutuhan sistem informasi penggajian serta mencari solusi dari permasalahan yang muncul dalam pengolahan data pegawai.

b. Design, yaitu merepresentasikan hasil analisis ke dalam bentuk rancangan sistem informasi yaitu berupa program aplikasi penggajian.

c. Coding, yaitu mengubah hasil perancangan sistem yang telah dibuat sebelumnya  ke dalam bentuk program.

d. Testing, yaitu menguji program yang telah dibuat.
1.6  Sistematika Penulisan


Penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun dalam suatu sistematika penulisan yang terdiri dari enam bab, yaitu :

BAB I       Pendahuluan

Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, maksud dan tujuan, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II     Landasan Teori

Bab ini merupakan bagian penjelasan yang menjelaskan teori-teori yang  mendukung dalam penyelesaian masalah, diantaranya pengertian  sistem yang meliputi ciri-ciri dan pendekatan sistem, pengertian  informasi, pengertian penggajian, dan  sekilas tentang bahasa pemrograman  Borland Delphi versi 5.0.
BAB III    Analisis Sistem

Bab ini berisi uraian singkat tentang pembahasan Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat, sejarah dan juga sistem yang sedang berjalan.

BAB IV     Perancangan Sistem

Dalam bab ini dibahas tentang perancangan sistem yang terdiri dari diagram konteks, diagram alir data, perancangan database, struktur menu, perancangan program input dan output, dan kebutuhan software dan hardware dari program yang dibuat.
BAB V      Implementasi Sistem

Berisi tentang pemilihan bahasa pemrograman, pengetesan sistem dan penggunaan program.
BAB VI     Penutup

Dalam bab ini memuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat.

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Sistem

Secara umum sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan  dan memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output).

Pengertian sistem dibagi menjadi dua pendekatan yaitu dilihat dari pendekatan yang menekankan pada prosedur dan di lihat dari pendekatan yang menekankan pada elemen atau komponen.
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur didefinisikan sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan untuk menyelesaikan sasaran tertentu.” ( JOG [6] )
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponen di definisikan :

“Sistem adalah sekumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.” ( JOG [6] )

Kumpulan elemen tersebut terdiri dari : hardware, software, prosedure, sumber daya manusia dan data yang saling berhubungan dan saling melengkapi satu sama lain untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan tertentu.

Dari kedua pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah setiap sesuatu yang berupa objek-objek, unsur-unsur, atau komponen-komponen yang saling berhubungan satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan. 

2.1.1 Ciri-ciri Sistem


Suatu sistem memiliki ciri- ciri sebagai berikut :

1. Tujuan sistem

Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem.

2. Batas sistem

Batas sistem merupakan garis abstraksi yang memisahkan antara sistem dengan lingkungannya.

3. Subsistem

Subsistem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem, subsistem ini bisa phisik ataupun abstrak.
4. Hubungan sistem

Hubungan sistem adalah hubungan yang terjadi antar subsistem dengan subsistem lainnya yang setingkat atau antara subsistem dengan sistem yang lebih besar.

5. Input-Proses-Output

Input-Proses-Output merupakan tiga komponen sistem dilihat dari sudut fungsinya. Input adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam suatu sistem. Proses adalah perubahan dari input menjadi output. Dan output adalah hasil dari proses yang merupakan tujuan dari keberadaan sistem.
6. Lingkungan sistem

Lingkungan sistem adalah pihak- pihak di luar sistem yang mempengaruhi sistem.

2.1.2 Pendekatan Sistem


Pendekatan sistem adalah sebuah teknik dalam menerapkan pendekatan ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang komplek. Pada dasarnya, pendekatan sistem mempunyai kerangka kerja umum dalam pengambilan keputusan yang berdasarkan kepada empat pikiran utama :

1. Pendekatan sistem mengharuskan kita menentukan sistem tersebut dalam bentuk karakteristik

2. Pendekatan sistem mengharuskan kita mempertimbangkan sistem secara keseluruhan

3. Pendekatan sistem berasumsi bahwa selalu ada beberapa alternatif

4. Pendekatan sistem memerlukan penerapan metode ilmiah
2.2 Konsep Dasar  Data Dan Informasi

Data sangat erat kaitannya dengan informasi, karena informasi akan baik dan berguna jika di dukung dengan data yang akurat. Maka dari itu data sangat mendukung bahkan menjadi inti untuk sebuah informasi.

2.2.1 Wadah Data Dan Informasi

Menurut Gordon B. Davis dalam bukunya yang berjudul Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen, mengemukakan bahwa :
“Data adalah  kumpulan simbol-simbol yang teratur yang menyatakan jumlah dan tindakan-tindakan yang dapat berbentuk garfik, numerik , alphabetik atau lambang khusus .“ ( GOR [2] )
“ Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi yang menerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini dan mendatang. “( GOR [2] )
Wadah data dan informasi untuk diolah, disimpulkan atau disalurkan kepada pemakai adalah melalui beberapa media, seperti : formulir pendaftaran mahasiswa baru.

2.2.2 Syarat-Syarat Informasi

Informasi berhubungan dengan keputusan dan keputusan yang diambil akan berhasil sesuai dengan tujuan bila informasi ini berkualitas.

Adapun syarat-syarat agar  sebuah informasi berkualitas yaitu:

1. Lengkap, adalah memenuhi semua kebutuhan sipengambil keputusan.

2. Akurat, adalah kebenaran terjamin dan bebas dari kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.

3. Relevan,adalah sesuai dengan kebutuhan yang menerima sehingga informasi tersebut memiliki manfaat bagi pemakai.

4. Tepat waktu, adalah dalam penyampaiannya tidak ada keterlambatan, apabila terlambat akan mempengaruhi terhadap nilai tersebut.

2.3 Pengertian Gaji

Penghasilan yang diperoleh oleh seseorang karena telah melakukan pekerjaan bagi orang lain disebut gaji atau upah. Kata gaji dan upah sesungguhnya berbeda, tetapi bagi seorang pegawai, gaji dan upahsistem udirdjo dalam bukunya :mosudirdjo dalam bukunya :





































































 memiliki arti yang sama karena kedua kata itu menunjukkan nilai yang sama, yaitu imbalan atas hasil pekerjaan yang telah dilakukannya.

Perbedaan penggunaan istilah gaji dan upah ditentukan oleh status lembaga atau perusahaan yang bersangkutan. Istilah gaji dipergunakan di lingkungan lembaga pemerintahan atau perusahaan negara, sedangkan istilah upah banyak dipergunakan di lingkungan perusahaan swasta.
Drs. F.X. Soedjadi, M.P.A. dalam bukunya Pokok-pokok Management Kepegawaian mengemukakan bahwa :

“ Gaji adalah suatu jumlah uang yang ditetapkan dan diterimakan sebagai pengganti jasa bagi pemanfaatan tenaga kerja dengan tugas-tugas yang sifatnya lebih konstan.” ( SLA [7] )
Dari pengertian gaji di atas, dapat disimpulkan bahwa gaji adalah penghasilan yang diperoleh seseorang berupa sejumlah uang sebagai pengganti jasa atas pekerjaan yang telah dilakukan orang tersebut.

2.4 Sekilas Tentang Bahasa Pemrograman  Borland Delphi ver 5.0

Borland Delphi dirilis pertama kali pada bulan Februari 1995, dan sekarang sudah mencapai perkembangan sampai dengan Delphi 6. Delphi merupakan bahasa pemrograman yang mudah, karena Delphi adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi (High level) sehingga sangat memudahkan pemakai untuk bermain-main di tingkat ini, apalagi mereka yang malas berurusan dengan level-level yang rendah. Pemrograman Delphi sangatlah mudah, kita tinggal klik dan Drag, dan jadilah program aplikasi yang kita inginkan.
Delphi hampirsama dengan Pascal sangat baik untuk pemrograman karena sifatnya yang terstruktur dan prosedural, serta penting untuk dikuasai oleh siapa saja yang bergabung dalam dunia komputer.

Jika anda masuk kedalam Delphi, akan ditampilkan layar seprti gambar dibawah ini:
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Gambar 2.1  Lingkungan Kerja Delphi
Dibawah ini merupakan komponen-komponen Delphi, yaitu :

1. Windows Utama


Windows utama merupakan pusat pengaturan didalam Delphi. Dalam windows ini terdapat tiga buah elemen yang masing-masing mempunyai fungsi khusus, yaitu Menu Bar, Speedbar dan Palet Komponen.
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Gambar 2.2 Menu Bar
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Gambar 2.3 Palet Komponen
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Gambar 2.4 Speedbar

2. Windows Object Inspector



Lokasi windows ini biasanya dibagian kiri bawah. Windows ini memiliki dua buah halaman propertis dan halaman events.
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Gambar 2.5 Object Inspector halaman Propertis
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Gambar 2.6 Object Inspector halaman Event
3. Windows Form


Untuk proyek yang baru windows ini biasanya ditampilkan dengan judul “Form 1” dan terletak dibagian kanan windows Editor Program Form dipakai untuk merancang windows bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat berisi beberapa form dan minimal harus memiliki sebuah form.
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Gambar 2.7 Windows Form
BAB III
ANALISIS SISTEM

3.1 Evaluasi Data Hasil Penelitian

Evaluasi data hasil penelitian meliputi tentang pembahasan data atau informasi yang di dapat dari instansi yang bersangkutan yakni Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat.

3.1.1  Sejarah Singkat Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat

Secara historis, Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat sebelumnya mengalami beberapa kali perubahan nama. Cikal bakalnya bernama Perpustakaan Negara yang berdiri pada tanggal 23 Mei 1956 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan nomor 29103/S di 19 propinsi, salah satunya yaitu Bandung yang berlokasi di Jl. Diponegoro dan induk organisasinya adalah Biro Perpustakaan dan Pembinaan Buku. Setelah terbit Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 095/1967 tanggal 6 Desember 1967, ditetapkan bahwa Lembaga Perpustakaan merupakan induk organisasi Perpustakaan Negara, kemudian berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 079/1975 induk organisasi Perpustakaan Negara menjadi Pusat Pembinaan Perpustakaan.

Empat tahun kemudian, tepatnya tanggal 29 Mei 1979 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan Surat Keputusan nomor 095/0/1979 tentang penetapan pengalihan nama Perpustakaan Negara menjadi Perpustakaan Wilayah, sementara induk organisasinya masih Pusat Pembinaan Perpustakaan.

Adanya penggabungan Pusat Pembinaan Perpustakaan dengan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Presiden nomor 11 tahun 1989 tanggal 6 Maret 1989 tentang Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Pasal 14 (1) nama Perpustakaan Wilayah berubah lagi menjadi Perpustakaan Daerah Jawa Barat.

Terbitnya Keputusan Presiden nomor 50 tahun 1997 tentang Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, maka selaras pasal 16 (1) nama Perpustakaan Daerah Jawa Barat berubah lagi menjadi Perpustakaan Nasional Propinsi Jawa Barat.

Seiring bergulirnya otonomi daerah berdasarkan Undang-Undang nomor 22 tahun 2000 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah, Perpustakaan Nasional Propinsi Jawa Barat yang pada awalnya merupakan instansi vertikal Perpustakaan Nasional Republik Indonesia yang berada di Ibukota Propinsi, maka dengan terbitnya Peraturan Daerah nomor 6 tahun 2002 tanggal 12 April 2002 Perpustakaan Nasional Propinsi Jawa Barat berubah nama menjadi Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat.

3.1.2  Struktur Organisasi Badan Perpustakan Daerah Propinsi Jawa Barat

Struktur organisasi dapat dikatakan sebagai pola hubungan antara komponen-komponen atau bagian-bagian dari organisasi. Struktur organisasi adalah sistem yang saling mempengaruhi antara orang dalam kelompok.
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi

3.1.3  Job Description (Deskrpisi Tugas)

Job description atau deskripsi tugas merupakan suatu rincian yang menunjukan posisi,tanggung jawab, wewenang, fungsi dan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh seorang personil di dalam suatu organisasi. Deskripsi tugas perlu dibuat supaya masing-masing personil mengerti kedudukannya di dalam organisasi. Adapun uraian tugas dari bagian-bagian yang terlibat dalam Sistem Informasi Penggajian Di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat adalah sebagai berikut:

a.   Pimpinan

        Bertanggung jawab terhadap kemajuan, kemunduran dan perkembangan perusahaan, serta bertanggung jawab terhadap kelancaran dan kerjasama setiap pegawai, dan membuat keputusan-keputusan yang ditujukan untuk kelancaran kinerja perpustakaan.

b. Sub. Bagian Kepegawaian

Bagian yang mempunyai tugas dan fungsi sebagai pengelola dari seluruh pegawai, dimulai dari pengelolaan data para pegawai, data absensi pegawai dan juga proses penggajian.

3.2 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan

Untuk mengetahui sistem yang sedang berjalan dan untuk mempelajari sistem yang ada, diperlukan suatu penggambaran aliran-aliran informasi dari bagian-bagian yang terkait baik dari dalam maupun dari luar organisasi. Hal ini memudahkan kita untuk dapat memahami informasi-informasi yang didapat dan dikeluarkan oleh sistem itu sendiri. Adapun aliran informasi yang sedang berjalan di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat adalah sebagai berikut:

1. Pegawai menyerahkan data-data yang meliputi data pribadi, data kerja dan data pendidikan.

2. Sub. Bagian Kepegawaian akan memproses data-data tersebut untuk dijadikan arsip kepegawaian sebagai acuan dalam pengolahan penggajian.

3. Setelah data-data tersebut diproses, setiap bulannya Sub. Bagian Kepegawaian melakukan proses penggajian dan akan membuatkan laporan penggajian untuk diserahkan kepada pimpinan.

3.2.1 Analisis Dokumen


Ada beberapa dokumen penting yang turut dalam pengolahan penggajian, diantaranya :

1. Data Pribadi Pegawai ( DPP )


Yaitu berupa data-data mengenai diri pribadi pegawai yang diperlukan oleh Sub. Bagian Kepegawaian untuk dimasukkan ke dalam arsip kepegawaian.

2. Data Kerja ( DK )
Yaitu berupa data-data mengenai status pegawai, golongan dan juga jabatan pegawai.

3. Data Pendidikan ( DP )


Yaitu berupa data-data mengenai pendidikan terakhir pegawai untuk mengklasifikasikan golongan pegawai. 

4. Arsip Kepegawaian


Merupakan data keseluruhan para pegawai yang berada di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat.

5. Slip Gaji

Merupakan bukti pengambilan gaji pegawai yang bersangkutan.

6. Laporan Penggajian


Laporan yang berisi daftar gaji para pegawai yang dicetak pada setiap bulannya.
3.2.2 Flow Map

Diagram Alir Dokumen (Flow Map) merupakan gambaran antara entity yang terlihat berupa aliran-aliran dokumen yang ada. Bagian alir dokumen disebut juga bagian alir formulir yang merupakan bagian alir yang menunjukan arus dari laporan formulir termasuk tembusannya, mengenai sumber dari alir dokumen tersebut dapat digambarkan pada Flow Map berikut.
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Gambar 3.2 Flow map yang sedang berjalan

Keterangan gambar :

DPP
: Data Pribadi Pegawai

DK
: Data Kerja

DP
: Data Pendidikan

ASG
: Arsip Slip Gaji

ALP
: Arsip Laporan Penggajian

3.2.3 Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah bagian dari flow map diagram (DFD) yang berfungsi memetakan model lingkungan, yang dipresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem, dan menggambarkan bagaimana hubungan antara sistem dan entitas yang terlibat.
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Gambar 3.3 Diagram Konteks Sistem yang sedang berjalan

3.2.4 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) didefinisikan sebagai modeling yang memungkinkan sistem analis menggambarkan sistem sebagai suatu sistem yang utuh. Data Flow Diagram merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur dan dapat menggambarkan arus data didalam sistem yang terstruktur.
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Gambar 3.4 DFD Level1 sistem yang sedang berjalan

BAB IV

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI

Perancangan sistem informasi bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai  sistem yang diusulkan sebagai penyempurnaan dari sistem yang sedang berjalan. Sistem yang sedang berjalan secara keseluruhan dilakukan secara manual sedangkan sistem yang diusulkan akan lebih ditekankan pada pengolahan data secara komputerisasi. 

4.1 Tujuan Pembuatan Rancangan Program

Tujuan pembuatan rancangan program atau sistem ini adalah untuk menggantikan sistem lama yang sudah tidak relefan di dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Dengan demikian pembuatan program ini diharapkan dapat membantu mengatasi kekurangan-kekurangan yang ada dan dapat menghasilkan informasi serta laporan-laporan dengan cepat dan tepat. Adapun perancangan yang diusulkan merupakan langkah untuk lebih mengefektifkan dan mengefisienkan sistem yang lama dengan menggunakan sistem komputerisasi.

4.2 Flow Map Sistem Yang Diusulkan

Pada dasarnya flow map sistem yang diusulkan dengan sistem yang telah berjalan sebelumnya tidak jauh berbeda. Hanya untuk membedakan antara sistem yang sedang berjalan dengan yang diusulkan terletak dalam tata cara penyimpanannya, yaitu dari manual ke metode komputerisasi. 

Adapun flow map sistem yang diusulkan sebagai berikut :
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Gambar 4.1 Flow Map Sistem yang diusulkan

4.3 Diagram Konteks Sistem Yang Diusulkan
Diagram konteks ini sering juga disebut sebagai data alir diagram level 0. Gambar di bawah ini adalah gambar diagram konteks dari sistem yang diusulkan. 


[image: image16.emf]PEGAWAI PIMPINAN

SISTEM INFORMASI

PENGGAJIAN

Data Pegawai

Slip Gaji

Laporan Penggajian


Gambar 4.2 Diagram Konteks Sistem yang diusulkan
4.4 Data Flow Diagram  Sistem yang Diusulkan


Adapun pengembangan dari konteks diagram tersebut di atas ditransformasikan ke dalam bentuk Data Flow Diagram, dengan tujuan untuk memudahkan pengambilan keputusan bagi penulis dalam perancangan awal perangkat lunak (program) yang akan dibuat. Data Flow Diagram dari sistem informasi penggajian yang diusulkan digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 4.3 DFD Level 1
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 Gambar 4.4 DFD Level 2 Proses 1

4.5  Perancangan DataBase
DataBase merupakan kumpulan dari data-data yang saling terkait dan berhubungan satu dengan yang lainnya. DataBase adalah kumpulan file yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya di mana model data relational atau hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relational key), yang merupakan kunci primer dari masing-masing file. DataBase tersimpan pada simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. 

4.5.1 Normalisasi

Normalisasi yaitu suatu proses menghilangkan redudansi data, menentukan key yang unik untuk mengakses data item dan membantu menentukan hubungan yang diperlukan antara data item. Hasil dari proses normalisasi adalah komponen-komponen dalam bentuk normal, dengan normalisasi akan lebih meminimalisasi pengulangan informasi dan memudahkan untuk mengidentifikasi entitas atau objek  

A.
Bentuk normal pertama :

Tabel 4.1 Tabel Normalisasi Data Pegawai
	NIP
	Nama
	Tempat_Lahir
	Tgl_Lahir
	JK
	Agama
	Alamat
	Telepon


	Status_Kawin
	Jml_Anak
	Pendidikan
	Masa_Kerja
	Gol
	Jabatan
	Bagian
	Status_Pegawai


	Gaji_Pokok
	Tunj_Istri_Suami
	Tunj_Anak
	Tunj_Beras
	Tunj_Struktural
	Tunj_Khusus
	Gaji_Kotor
	I W P


	PPH
	Taperum
	Total_Potongan
	Gaji_Bersih


B.
Bentuk normal kedua:

Tabel 4.2 Tabel Data Pegawai normal kedua
	NIP
	Nama
	Tempat_Lahir
	Tgl_Lahir
	JK
	Agama
	Alamat
	Telepon


	Status_Kawin
	Jml_Anak
	Pendidikan
	Masa_Kerja
	Gol
	Jabatan
	Bagian


Tabel 4.3 Tabel Data Gaji normal kedua

	Gol
	Gaji_Pokok
	Tunj_Istri_Suami
	Tunj_Anak
	Tunj_Beras
	Tunj_Khusus


	Tunj_Struktural
	IWP
	PPH
	Taperum


Tabel 4.4 Tabel Data Pendidikan normal kedua

	Pendidikan
	Golongan


4.5.2  Entity Relational Diagram (ERD)

Entity relational diagram merupakan cara untuk mengorganisasikan data, dimana diagram ini akan memperlihatkan hubungan entitas yang terdapat di dalam sistem. ERD untuk sistem informasi penggajian adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.5 ERD Sistem Informasi Penggajian

4.5.3  Relasi Antar Tabel



Suatu file yang terdiri dari beberapa group elemen yang berulang-ulang perlu diorganisasikan kembali. Proses untuk mengorganisasikan file untuk menghilangkan group elemen yang berulang-ulang ini di sebut relasi antar tabel. Proses relasi antar Tabel merupakan pengelompokan data menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya yang berfungsi untuk mengakses data item sedemikian rupa sehingga database tersebut mudah di modifikasi.



Adapun bentuk relasi antar table dari sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.6 Relasi Antar Tabel Sistem Penggajian
4.5.4 Struktur File

Dalam pembuatan program di butuhkan suatu spesifikasi file yang di maksudkan untuk melakukan kegiatan pengaturan pencarian data dan pembuatan laporan yang dapat memudahkan kerja sistem komputer. Struktur file di gunakan dalam perancangan sistem karena struktur file ini akan menentukan struktur fisik database yang menunjukan struktur dari elemen data yang menyatakan panjang elemen data dan jenis datanya. Struktur file merupakan urutan isi atau data-data item yang terdaftar pada sebuah record. File yang di pakai untuk system informasi penggajian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5 Tabel Pegawai

	.  Nama File                 : Tpegawai.db

   Media Penyimpanan : Harddisk

   Organisasi File          : Indexed Sequential

   Field Kunci
              : NIP

	No
	Nama Atribut
	Type
	Length
	Contraint
	Keterangan

	1


	NIP
	Alpha
	9
	Not Null
	Nomor Induk Pegawai

	2
	Nama
	Alpha
	30
	Not Null
	Nama Pegawai

	3
	Tempat_Lahir
	Alpha
	20
	Not Null
	Tempat Lahir Pegawai

	4
	Tgl_Lahir
	Date
	
	Not Null
	Tanggal Lahir Pegawai

	5
	JK
	Alpha
	7
	Not Null
	Jenis Kelamin (P/W)

	6
	Agama
	Alpha
	10
	Not Null
	Agama (Islam/Katholik/

Protestan/Hindu/Budha)

	7
	Alamat
	Alpha
	100
	Not Null
	Alamat Pegawai

	8
	Pendidikan
	Alpha
	10
	Not Null
	Pendidikan Pegawai

	9
	Status_Kawin
	Alpha
	15
	Not Null
	Status Perkawinan

	10
	Jml_Anak
	Numerik
	2
	
	Jumlah Anak

	11
	Gol
	Alpha
	4
	Not Null
	Golongan Pegawai

	12
	Masa_Kerja
	Alpha
	8
	Not Null
	Masa Kerja Pegawai

	13
	Jabatan
	Alpha
	20
	Not Null
	Jabatan Pegawai

	14
	Bagian
	Alpha
	25
	Not Null
	Bidang Kerja Pegawai


Tabel 4.6 Tabel Pendidikan
	.  Nama File                 : Tpendidikan .db

   Media Penyimpanan : Harddisk

   Organisasi File          : Indexed Sequential

   Field Kunci
              : Pendidikan

	No
	Nama Atribut
	Type
	Length
	Contraint
	Keterangan

	1


	Pendidikan
	Alpha
	10
	Not Null
	Pendidikan Terakhir

	2
	Golongan
	Alpha
	4
	Not Null
	Golongan Pegawai


Tabel 4.7 Tabel Gaji Pokok
	.  Nama File                 : Tgaji.db

   Media Penyimpanan : Harddisk

   Organisasi File          : Indexed Sequential

   Field Kunci
             : Gol

	No
	Nama Atribut
	Type
	Length
	Contraint
	Keterangan

	1


	Gol
	Alpha
	4
	Not Null
	Gol pegawai

	2
	Gapok
	Money
	
	Not Null
	Gaji pokok pegawai

	3
	Tunj_Istri_Suami
	Money
	
	
	Tunjangan Suami/Istri

	4
	Tunj_Anak
	Money
	
	
	Tunjangan Anak

	5
	Tunj_Beras
	Money
	
	Not Null
	Tunjangan Beras

	6
	Tunj_Struktural
	Money
	
	Not Null
	Tunjangan Struktural

	7
	Tunj_Khusus
	Money
	
	Not Null
	Tunjangan Khusus

	8
	IWP
	Money
	
	Not Null
	Iuran Wajib Perbulan

	9
	PPH
	Money
	
	Not Null
	Pajak Penghasilan

	10
	Taperum
	Money
	
	Not Null
	Tabungan Perumahan


4.6 Pengkodean

Dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu dalam  pengolahan data, maka perlu dilakukan pengkodean terhadap data item tertentu. Sistem pengkodean pada umumnya bertujuan untuk memudahkan pemasukan data, penyusunan data dan pencarian data.

Pada sistem informasi penggajian ini terdapat kodefikasi (Pengkodean) pada Nomor Induk Pegawai, dimana Nomor Induk Pegawai ini terdiri dari 9 (sembilan) digit. Lebih jelasnya mengenai pengkodean dalam sistem ini adalah sebagai berikut :   

NIP : 99 9999999
        A          B
Keterangan :

a. A Nomor Induk Pegawai Negeri Sipil pusat atau Pegawai Negeri Sipil Daerah.

b. B  Nomor urut pegawai


Contoh:

a. NIP : 130543882 berarti pegawai negeri sipil yang bekerja di pusat, misalnya bekerja di Kedinasan Pemerintah Pusat.

b. NIP  : 
040009785 berarti pegawai negeri sipil yang bekerja di Kedinasan Daerah.

4.7 Struktur Menu

Pada tahap ini penyusun mencoba menjelaskan bentuk rancangan menu dari program aplikasi yang dibuat. Bentuk rancangannya terdiri dari menu File, Search, Report, Utility,  dan  Help.
Dibawah ini merupakan tampilan bagan struktur Menu Utama Program Sistem Informasi Penggajian di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat:
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           Gambar 4.7 Struktur Menu Sistem Informasi Penggajian
4.8  Perancangan Program Input dan Output

Tahap rancangan input dan output dilakukan untuk menentukan kebutuhan masukan dan keluaran dari sistem yang baru.
4.8.1 Perancangan Input

Perancangan input yaitu desain yang dirancang untuk menerima masukan dari pengguna sistem. Rancangan masukan data ini harus dapat memberikan kejelasan dari pemakai, baik dari bentuk maupun dari masukan-masukan yang harus diisi.

Berikut akan digambarkan rancangan input form data pegawai, inisialisasi golongan, dan inisialisasi gaji.
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Gambar 4.8 Desain input Data Pegawai
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Gambar 4.9 Desain Input Inisialisasi Golongan
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Gambar 4.10 Desain Input Inisialisasi Gaji

4.8.2  Perancangan Output

Perancangan output yaitu informasi yang di hasilkan oleh sistem yang berupa laporan dari hasil proses masukan yang diterima oleh sistem informasi. Yang dihasilkan oleh sistem informasi ini adalah slip gaji dan laporan penggajian.
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Gambar 4.11 Desain output Slip Gaji
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Gambar 4.12 Desain output Laporan Penggajian

4.9  Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem meliputi kebutuhan alat dan spesifikasi terdiri dari proses-proses yang meliputi persiapan perangkat keras (Hardware), perangkat lunak (Software) dan sarana-sarana lain sebagai pendukungnya.

1. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

a.   Harddisk minimal 7 Gb

b.   SDRAM 64 Mb (minimal) 

c.    Processor Pentium II 400 MHz atau keatas

d.    Monitor
e.    Mouse 
f.    Keyboard 
g.    Printer 

2. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

Kebutuhan perangkat lunak yang dimaksud yaitu program yang di buat dengan bahasa pemrograman dan akan di implementasikan pada sebuah sistem operasi. Perangkat lunak yang di butuhkan yaitu :

1. Sistem operasi dengan menggunakan Windows 9X/ME/2000/XP
2. Borland Delphi versi 5.0

3. Database Paradox 7
BAB V

IMPLEMENTASI SISTEM

Implementasi sistem merupakan kelanjutan dari kegiatan perancangan sistem dan dapat dipandang sebagai usaha untuk mewujudkan sistem yang dirancang. Setelah sistem dianalisis secara rinci juga teknologi telah diseleksi bahkan dipilih, maka sistem tersebut dapat diimplementasiakan (diterapkan). Langkah-langkah dari proses implementasi adalah urutan kegiatan awal sampai kegiatan akhir yang harus dilakukan untuk mewujudkan sistem yang dirancang.

5.1  Pemilihan Bahasa Pemrograman
Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman Borland Delphi 5.0. Pemilihan bahasa program ini dilakukan untuk dapat mempersingkat waktu pemrograman,dan tidak perlu lagi menuliskan kode program yang rumit dan panjang untuk menggambar, meletakkan dan mengatur komponen.


Selain itu, dengan bahasa pemrograman Borland Delphi 5.0 dapat menyusun aplikasi yang lebih interaktif. Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap untuk membangun suatu program aplikasi, misalnya dengan IDE (Intergrated Development Environment). Dengan IDE, pembuatan program akan sangat terbantu karena semua kebutuhan pemrograman telah disediakan dalam satu tampilan. IDE Delphi terdiri dari Menú, Speedbox, Component Pallete, Object Inspector, Form dan Editor Code.

5.2  Pengetesan Program



Pengetesan program  merupakan salah satu kegiatan yang sangat diperlukan dalam tahap implementasi sistem, maka untuk melakukan pengetesan program, program harus bebas dari kesalahan. Kesalahan-kesalahan diklasifikasikan kedalam tiga bentuk, yaitu:

1. Kesalahan bahasa (language error) atau kesalahan dalam penulisan (Syntak Error) adalah kesalahan penulisan source program yang tidak sesuai dengan yang telah di syaratkan. Kesalahan ini relatif mudah ditemukan dan diperbaiki kesalahan-kesalahan nya sewaktu program di kompilasi.

2. Kesalahan sewaktu proses (run-time error) adalah kesalahan yang terjadi sewaktu exacutable program dijalankan. Kesalahan ini akan menyebabkan proses program terhenti sebelum selesai pada saatnya, karena kompiler menemukan  kondisi-kondisi yang belum terpenuhi yang tidak bisa dikerjakan. Kesalahan ini relatif mudah ditemukan karena ditunjukkan letak serta sebab kesalahannya.

3. Kesalahan logika (Logical error) adalah kesalahan dari logika program yang dibuat. Kesalahan ini merupakan kesalahan yang berbahaya, karena bila tidak disadari dan tidak ditemukan akan menyesatkan bagi yang menggunakannya.

Adapun tes yang sudah dilakukan dari program penggajian ini adalah :

1. Tes masukan (input) yang berupa pengujian atas kebenaran data untuk meyakinkan bahwa proses yang terjadi sesuai dengan yang di masukan dari program.

2. Tes program, merupakan tes kebenaran proses sesuai dengan prosedur-prosedur yang berlaku.

3. Tes atas data untuk meyakinkan bahwa data yang di masukan sudah benar dan siap untuk di olah menjadi sebuah informasi dalam bentuk laporan penggajian.
5.3  Penggunaan Program


Pengolahan penggajian adalah salah satu kegiatan bulanan yang ada di bagian kepegawaian Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat. Berikut bagian-bagian dari sistem informasi penggajian di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat :

1. Data pegawai

2. Pencarian Data Pegawai

3. Inisialisasi Golongan

4. Inisialisasi Gaji Pokok

5. User Manager

6. Slip Gaji Pegawai

7. Laporan Penggajian

8. Bantuan

Sebelum masuk ke dalam menu yang terdapat dalam sistem informasi penggajian, user akan dihadapkan dengan tampilan awal seperti di bawah ini :
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Gambar 5.1 Tampilan awal program

Untuk dapat masuk ke dalam sistem, user harus mengklik tombol masuk sehingga program akan memunculkan tampilan permintaan user id dan password.
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Gambar 5.2 Tampilan permintaan user id dan password

Jika user salah memasukkan user id dan password, maka user akan menerima pesan dan tidak bisa masuk ke dalam sistem.
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Gambar 5.3 Tampilan salah pemasukkan user id dan password

Jika user telah memasukkan user id dengan benar tapi salah memasukkan password, maka akan muncul pesan salah dalam memasukkan password.
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Gambar 5.4 Tampilan salah password

Jika user benar memasukkan user id dan password, maka user akan masuk pada tampilan menu sistem.
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Gambar 5.5 Tampilan menu utama sistem

5.3.1  Tampilan Menu Data Pegawai
Pada menu ini user sebagai pengelola sistem dapat memasukkan data – data pegawai untuk selanjutnya dihitung besar gaji yang diperoleh pegawai tersebut. Tampilannya adalah sebagai berikut:
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Gambar 5.6 Menu data pegawai
Dalam tampilan data pegawai terdapat tombol - tombol pilihan, diantaranya:

1. Tombol Navigator : untuk melihat record selanjutnya ataupun sebelumnya.

2. Tombol Find
       : untuk mencari data pegawai yang di inginkan.

3. Tombol Add
       : untuk menambah data pegawai. 

4. Tombol Edit
 : untuk merubah data pegawai..

5. Tombol Delete       : untuk menghapus data pegawai.

6. Tombol Close
       : untuk keluar dari menu data pegawai.

Selain tampilan data pegawai, juga terdapat tampilan data gaji yang merupakan hasil penghitungan sistem secara otomatis.
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Gambar 5.7 Tampilan data gaji
5.3.2  Tampilan Menu Pencarian Data Pegawai

Pada menu ini user dapat mencari data pegawai yang diinginkan berdasarkan NIP ataupun berdasarkan nama pegawai.
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Gambar 5.8 Tampilan pencarian data pegawai

Dalam tampilan data pegawai terdapat tombol - tombol pilihan, diantaranya:

1. Tombol Navigator : untuk melihat record selanjutnya ataupun sebelumnya.

2. Tombol Reset
       : untuk mengosongkan inputan pencarian.

3. Tombol Close
       : untuk keluar dari menu pencarian.

5.3.3  Tampilan Inisialisasi Golongan

Pada menu ini user akan menginputkan pendidikan dan menentukan golongan dari pendidikan yang diinputkan tersebut. Tampilan dari menu inisialisasi golongan ini adalah :
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Gambar 5.9 Tampilan inisialisasi golongan
Dalam tampilan data pegawai terdapat tombol - tombol pilihan, diantaranya:

1. Tombol Navigator : untuk melihat record selanjutnya ataupun sebelumnya.

2. Tombol Find
       : untuk mencari data pendidikan yang di inginkan.

3. Tombol Add
       : untuk menambah data pendidikan dan golongan. 

4. Tombol Edit
 : untuk merubah data pendidikan dan golongan.

5. Tombol Delete       : untuk menghapus data pendidikan dan golongan.

6. Tombol Close
       : untuk keluar dari menu inisialisasi golongan.

5.3.4  Tampilan Inisialisasi Gaji Pokok

Pada menu ini user akan menginputkan golongan dan menentukan gaji pokok , yang nantinya akan digunakan sistem sebagai dasar dari penghitungan gaji. Tampilannya adalah sebagai berikut :
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Gambar 5.10 Tampilan inisialisasi gaji pokok

Dalam tampilan data pegawai terdapat tombol - tombol pilihan, diantaranya:

1. Tombol Navigator : untuk melihat record selanjutnya ataupun sebelumnya.

2. Tombol Find
       : untuk mencari data golongan yang di inginkan.

3. Tombol Add
       : untuk menambah data golongan dan gaji pokok. 

4. Tombol Edit
 : untuk merubah data golongan dan gaji pokok.

5. Tombol Delete       : untuk menghapus data golongan dan gaji pokok.

6. Tombol Close
       : untuk keluar dari menu inisialisasi gaji pokok.

5.3.5  Tampilan User Manager

Pada menu ini user dapat merubah user id dan password, serta dapat menambah user yang boleh menggunakan sistem penggajian ini. Tampilannya dari menu ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 5.11 Tampilan user manager

Dalam tampilan data pegawai terdapat tombol - tombol pilihan, diantaranya:

1. Tombol Navigator : untuk melihat record selanjutnya ataupun sebelumnya.

2. Tombol Find
       : untuk mencari user id yang di inginkan.

3. Tombol Add
       : untuk menambah user id dan password. 

4. Tombol Edit
 : untuk merubah user id dan password.

5. Tombol Delete       : untuk menghapus user id dan password.

6. Tombol Close
       : untuk keluar dari menu user manager.

5.3.6  Tampilan Slip Gaji

Pada menu ini user dapat mencetak slip gaji. User terlebih dahulu memasukkan nama serta NIP. Dalam hal ini user akan berperan sebagai kasir gaji. Tampilannya yaitu :

[image: image38.png]9 CETAK SLIP GAJ)





Gambar 5.12 Tampilan cetak slip gaji

Di sini terdapat dua buah tombol pilihan, yaitu :

1. Tombol Preview    : untuk melihat tampilan slip gaji.

2. Tombol Close
       : untuk keluar dari menu cetak slip gaji.
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Gambar 5.13 Tampilan slip gaji

5.3.7  Tampilan Laporan Penggajian

Laporan penggajian dapat dicetak oleh user pada setiap bulannya, untuk memberikan rincian gaji yang diperoleh oleh seluruh pegawai.
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Gambar 5.14 Tampilan laporan penggajian

5.3.8  Tampilan Menu Bantuan

Dalam menu ini terdapat dua pilihan menu. Yang pertama cara penggunaan program, dan yang kedua tentang pembuat program. 

[image: image41.png]Penggunaan Program

INPUT DATA

PENCARIAN





Gambar 5.15 Tampilan menu penggunaan program

Dalam tampilan tersebut terdapat tiga pilihan menu, yaitu input data, pencarian dan laporan.
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Gambar 5.16 Tampilan menu pembuat program

BAB VI

PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat, dapat disimpulkan bahwa pengolahan penggajian yang dilakukan masih menggunakan sistem manual, sehingga pengolahan penggajian tersebut kurang maksimal dan dalam pembuatan laporan sering terlambat. Untuk menanggulangi permasalahan tersebut, maka penulis merancang pengembangan sistem informasi yang dibuat dalam sebuah aplikasi penggajian. Aplikasi ini memiliki beberapa keuntungan diantaranya dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh Bagian Kepegawaian, mengurangi kesalahan – kesalahan yang sering terjadi pada sistem sebelumnya, serta dalam pembuatan laporan akan lebih cepat.
6.2  Saran

Pada sistem yang sedang berjalan di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat pada saat ini telah berjalan cukup baik, tetapi untuk meningkatkan pengendalian dalam proses pengolahan data dan proses penggajian, penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Agar program penggajian ini dapat digunakan dalam proses penggajian, sebagai pengganti sistem yang lama untuk membantu menyelesaikan masalah – masalah yang sering dihadapi.
2. Agar resiko kehilangan data dapat dihindari, maka harus dibuat file backup secara teratur terhadap data dan menyimpannya dalam media penyimpanan lain.
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